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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pengambilan keputusan mempunyai arti penting bagju matau
mundurnya suatu organisasi. Pengambilan keputusag tepatlah yang akan
menghasilkan suatu perubahan terhadap sekolahhkgaray lebih baik, tapi
sebaliknya pengambilan keputusan yang salah akesarm@ak buruk pada
sekolah.

Membuat keputusan merupakan bagian dari kehiduganskhari-hari
baik secara individu atau pun secara kelompok datamatu organisasi.
Sebagaimana dikemukakan oleh Oteng Sutisna (1983:hdhwa: “Suatu
putusan sebenarnya proses memilih tindakan tertentira sejumlah tindakan
alternatif yang mungkin”.

Menyadari pentingnya pengambilan keputusan bagarosgsi sekolah
maka kepala sekolah perlu melakukan peningkatarakguan pengambilan
keputusan untuk dapat mengambil sebuah keputusan mdanerapkan
keputusan tersebut demi pengembangkan sekolahdypmgpinnya. Sejalan
dengan definisi diatas T. Hani Handoko (1999:18ngemukakan bahwa:

Pembuatan keputusan dapat didefinisikan sebgganentuan
serangkaian kegiatan untuk mencapai hasil yangidikan. Pembuatan
keputusan ini tidak hanya dilakukan oleh para nmenppncak, tetapi
juga para manajer menengah dan lini pertama. Sgtisgtan seseorang
dalam organisasi menyangkut berbagai derajat petabueeputusan,

bahkan untuk pekerjaan rutin sekalipun ddan dalsswam organisasi
apapun.



Pengambilan keputusan di SMK YPPT Bandung dilakuilah seorang
kepala sekolah, kepala sekolah harus menjalankargsiioya sebagai
pengelolah pendidikan dan salah satu fungsinya d@pat mengambil
keputusan secara tepat sesuai dengan kebutuhatalsek@sing-masing.
Dalam sebuah organisasi khususnya sekolah perlukuidy oleh proses
pengmbilan keputusan yang baik oleh kepala sekaghr sistem yang ada
disekolah dapat berjalan dengan lancar. Oleh kartengika sekolah tidak
didukung oleh proses pengambilan keputusan yarlg baka semua sistem
yang ada disekolah tersebut tidak akan berjalargateancar atau banyak
hambatan sehingga tujuan pendidikan tidak dapapdicsecara maksimal.

Terkait dengan pentingnya pengambilan keputusainképala sekolah,
maka sekolah mempunyai kebijakan mengelolah sekgéalsendiri. Yang
nantinya kebijakan tersebut berlaku bagi semua ko@p-komponen tenaga
sekolah dan murid-murid. Pengambilan keputusan ya@m diteliti berupa
implementasi KTSP. Sebagaimana yang diungkapkapl@mmulyasa (2006:
19-21), bahwa:

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalatrikulum
operasional yang disusun dan dilaksanakan olehngwasasing satuan
pendidikan. KTSP merupakan paradigma baru pengegalbakurikulum
yang memberikan otonomi luas pada setiap satuadigpkan, dan
melibatkan masyarakat dalam rangka mengefektivkarses belajar
mengajar di sekolah. Otonomi diberikan agar sesafman pendidikan
dan sekolah memiliki keleluasaan dalam mengelatsbsn daya, sumber
dana, sumber belajar dan mengalokasikannya sesoatgs kebutuhan
serta lebih tanggap terhadap kebutuhan setempat.

Berdasarkan uraian diatas pengambilan keputusaalakepkolah dalam

implementasi KTSP di SMK YPPT Bandung maka akan pegaruhi



kinerja mengajar guru, karena setiap kebijakan yhpgtuskan kepala sekolah
akan secara tidak langsung memaksa guru-guru umghingkatkan
penampilannya dalam mengajar.

Dampak dari kebijakan kepala sekolah bisa terjadiagangka panjang
dan jangka pendek. Kepala sekolah perlu mempertigkaan dan menganalisis
pengambilan keputusan, hal tersebut dilakukan legaala sekolah tidak salah
langkah untuk mengambil keputusan serta dapat natkam kemungkinan-
kemungkian yang terjadi dimasa yang akan datangnpak pengambilan
keputusan kepala sekolah yang telah diterapkannyanakan menghasilkan
suatu kinerja mengajar guru, apakah tinggi atadab.

Berdasarkan uraian diatas, penulis bermaksud unmuidakukan
penelitian mengenai pengambilan keputusan kepdialade dalam bidang
implementasi KTSP dan pengaruhnya terhadap kimagagajar guru. Oleh
karena itu penulis bermaksud untuk memberi judulepgan ini: “Pengaruh
Pengambilan Keputusan Kepala Sekolah dalam Bidangmplementasi

KTSP Terhadap Kinerja Mengajar Guru di SMK YPPT Ban dung”.

. Rumusan Masalah
Rumusan masalah ialah celah antara apa yang dikseraan fakta yang
ditemukan di lapangan, dimana pernyataan ataunyeda yang menjadi fokus

seorang peneliti untuk bekerja dalam sebuah pérelit



Sebagaimana yang diungkapkan oleh Tuckman (198&abwa:
menambahkan rumusan masalah yang baik adalah mjengatakan

hubungan antara dua variabel atau lebih (menunutiligetidak harus),
dinyatakan dalam bentuk kalimat tanya, atau altérpang tetap secara
implisit mengandung pertanyaan misalnya tujuan elaglitian ini adalah
untuk menemukan apakah hubungan antara .... dengan
Berdasarkan pemaparan diatas, maka rumusan magselkatk dalam

penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana proses pengambilan keputusan kepalaabekalam bidang

implementasi KTSP di SMK YPPT Bandung ?
2. Bagaimana kinerja mengajar guru di SMK YPPT Ban®@ung
3. Bagaimana pengaruh pengambilan keputusan kepadabekalam bidang

implementasi KTSP terhadap kinerja mengajar guruSMK YPPT

Bandung?

C. Tujuan dan Mafaat Penelitian
1. Tujuan
a. Tujuan umum
Tujuan umum penelitian ini adalah untuk memproledmigaran
mengenai pengaruh pengambilan keputusan kepaldabellalam bidang
implementasi KTSP terhadap kinerja mengajar guruSMK YPPT
Bandung.
b. Tujuan khusus
1) Untuk mengetahui proses pengambilan keputusan &epekolah

dalam bidang implementasi KTSP di SMK YPPT Bandung.



2) Untuk mengetahui kinerja mengajar guru di SMK YHRhdung.

3) Untuk mengetahui pengaruh pengambilan keputusaal&egekolah
dalam bidang implementasi KTSP terhadap kinerjagajgm guru di
SMK YPPT Bandung.

2. Manfaat Penelitian

a.Memberikan sumbangan pemikiran yang positif bagpdl@ Sekolah
SMK YPPT Bandung untuk dapat membuat suatu kepuatwkdam
bidang implementasi KTSP di Sekolah yang dipimpa{®MK YPPT).

b. Memberikan pengalaman baru bagi penulis untuk dapetgasah ide,
pemikiran, gagasan, dan setudi lileratur. Pada nigidaengambilan
keputusan dan kinerja pendidik.

c.Diharapkan hasil penelitian dapat bermanfaat bagmdjuan ilmu
administarasi pendidikann, kususnya bidang pendamkeputusan dan

kinerja pegawai atau pendidik.

D. Asumsi Penelitian

Asumsi adalah suatu titik tolak pemikiran yang raeinjlandasan dari
penyelidikan suatu masalah.

Merujuk pada pengertian tersebut, maka Asumsi dakamelitian ini adalah:

1. Sekolah menghadapi berbagai permasalahan dalararmeptasi KTSP di
sekolah dan kepala sekolah memiliki peran strategilem membuat
keputusan.

2. Kinerja mengajar adalah gambaran kerja guru dalamlperikan layanan

pelajaran kepada siswa di kelas.



Selanjutnya Helga Drummond (1991:7) mengemukakamggo@abilan
keputusan merupakan seni sekaligus ilmu. Tindakan memerlukan
pemahaman tingkah laku organisasi.

Mangkunegara (2002:67) mengemukakan bahwa kinafg@ala hasil
kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapi ekorang pegawai dalam
melaksanakan tugasnya sesuali dengan tanggung jyaab diberikan
kepadanya. Berdasarkan pendapat tersebut dapatsuihsikan bahwa

pengambilan keputusan akan berpengaruh pada kinerja

. Definisi Oprasional

Agar pembaca tidak salah paham maka perlu menyarpaesepsi
dengan peneliti. Oleh karenaitu peneliti perlu relagkan istilah pada
penilitian ini, judul penelitian’Pengaruh Pengambilan Keputusan Kepala
Sekolah dalam Bidang Implementasi KTSP Terhadap Kierja Mengajar
Guru di SMK YPPT Bandung”.

1. Pengambilan keputusan

Pembuatasn keputusan (decision making) menggambapkases
melalui mana serangkaian kegiatan kegiatan diglifagai suatu penyelesaian
masalah tertentu (T Hani Handoko, 1999:129)

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalalrikulum
operasional yang disusun dan dilaksanakan oleh ngrasasing satuan
pendidikan. KTSP merupakan paradigma baru pengegabakurikulum yang

memberikan otonomi luas pada setiap satuan pemrdididan melibatkan



masyarakat dalam rangka mengefektivkan prosesabetangajar di sekolah.
Otonomi diberikan agar setiap satuan pendidikan dakolah memiliki
keleluasaan dalam mengelola sumber daya, sumber damber belajar dan
mengalokasikannya sesuai prioritas kebutuhan debid tanggap terhadap
kebutuhan setempat (Mulyasa, 2006:19-21).

Berdasarkan paparan diatas maka pengambilan keypukepala sekolah
dalam penelitian ini adalah proses pengambilan tkspn kepala sekolah
untuk dapat memutuskan kebijakan sekolah dalammidaplementasi KTSP,
dilihat dari kesiapan pengambilan keputusan.

2. Kinerja

Mangku negara (2002:67) mengemukakan bahwa kireetg@ah hasil
kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapi ekorang pegawai dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung j3aab diberikan
kepadanya.

Tabrani R.A(1990:6) mendefinisikan kemampuan meargagbagai:

Kemampuan mengajar dijabarkan sebagai jaminandergang unik
antara penguasaan bahan ajaran, prinsip, stratage#nologi keguruan
pendidikan  dan perencanaan program secara SitaasiGerta
penyesuaian pelaksanaannya secaratransaksionaalalin dnengelola
kegiatan belajar mengajar yang dilandasi wawasqerdidikan yang
mantap, kesemuanya itu ditampilkan dalam perbuatangajar yang
mendidik.

Berdasarkan paparan diatas maka kinerja mengajamdgenelitian ini

adalah hasil kerja mengajar guru dalam melaksanékges mengajar yang

dilihat dari cara mengajar.



F. Metode Penelitian
Penelitian dilakukan dengan mengumpulkan data Gesmbaga atau
organisasi terkait, kemudian dianalisa untuk meatkgm kesimpulan dari
masalah yang diteliti.
1. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalaimetode
deskriptif yaitu penelitian dengan mengumpulkaradatng sesuai dengan
keadaan sebenarnya, kemudian menganalisa databuersgentuk
mendapatkan kesimpulan sehingga dapat memberikarbagan yang
cukup jelas mengenai objek yang diteliti.
2. Teknik penggalian data
a. Penelitian Lapangan
Penelitian dilakukan secara langsung pada orgaratas lembaga
yang bersangkutan, untuk memperoleh data dan iafirnyang
diperlukan. Maka ada beberapa cara yang bisa d@ekaiantaranya
sebagai berikut :
1) Observasi
Yaitu teknik pengumpulan data dengan cara mengamati
langsung objek yang diteliti.
2) Survey

Ada 2 teknik yang dapat digunakan dalam metodesgurv



a) Wawancara
Yaitu teknik pengumpulan data dengan cara melakukan
tanya jawab secara langsung dengan pelaksana athamsni
pada organisasi atau lembaga yang berkaitan devigahk
penelitian.
b) Kuesioner
Merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk di jawab
b. Penelitian Studi Pustaka
Penelitian dilakukan dengan cara mengumpulkan atibee-
literatur dan catatan-catatan ilmiah yang dijadikamdasan tertulis
untuk menjawab identifikasi masalah.
3. Prosedur pengelolahan data.
a. Tahap Persiapan meliputi kegiatan-kegiatan:
1) Editing: merupakan proses pengecekan dan penyesyaiey
diperlukan terhadap data penelitian yang telaturegul.
2) Koding: mengklasifikasikan jawaban—jawaban darpoesien
kedalam kategori-kategori.
b. Pengujian kualitas data menggunakan SPSS proses uji Validitas
dan Reliabilitas relative lebih cepat dan hasiliejah akurat.
c. Analisis data atau pengujian hipotesis,menguji coba dengan

kuantitatif menggunakan statistik.
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4. Populasi dan sampel.
a. Populasi:

1) Pengambilan keputusan kepala sekolah, populasi data
penelitian adalah setiap orang yang mempunyai kenakk
pengambilan keputusan kepala sekolah.

2) Kinerja mengajar guru, populasi data penelitianladaetiap
orang yang mempunyai karakteristik kinerja menggiau.

b. Sampel:
Seluruh guru yang mempunyai Kkarakteristik pengaanbil

keputusan dan kinerja guru yang berjumlah 30 ogamg.

G. Waktu Penelitian
Waktu penelitian dilaksanakan pada Tanggal 12-2gteseber 2011
yang bertempat di SMK YPPT Bandung, yang berlokiagalan: Sukabumi

dalam No. 3 Bandung.



